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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak aktivitas pertambangan
nikel terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tinanggea
Kabupaten Konawe Selatan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
jumlah informan penelitian sebanyak sembilan orang. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara studi kepustakaan dan studi lapangan dengan
menggunakan metode wawancara, dokumentasi dan observasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dampak positif dari aktivitas
pertambangan nikel terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan
Tinanggea yaitu: pendapatan masyarakat meningkat, bertambahnya peluang dan
kesempatan kerja bagi masyaraka tlokal, banyak masyarakat yang membuka
usaha kecil-kecilan, peningkatan bantuan pembangunan fasilitas umum (seperti
masjid, jalan, lampu penerangan dan sarana pendidikan), mengurangi angka
pengangguran, dan meningkatnya belanja barang dan jasa oleh masyarakat.
Sedangkan dampak negatifnya yaitu: terjadinyakerusakanlingkunganhidup
(sepertipenggundulanhutan, erositanah, pencemaranudara, dansedimentasisisa-
sisagaliantambang), menurunnyahasilpanenpetanisekitarwilayahpertambangan,
menurunnyakondisikesehatanmasyarakatlokal, hilangnya mata pencaharian asli
masyarakat lokal, dantidakadanya program perbaikanlingkunganhidup yang rusak
akibat aktivitas pertambangan.

Kata kunci: DampakPertambanganNikel, sosialekonomimasyarakat
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya, baik

sumber daya alam yang dapat diperbaharui (renewable) maupun sumber daya
alam yang tidak dapat diperbaharui (non renewable). Salah satu sumber daya alam
yang dimiliki adalah mineral batubara, yang termasuk dalam golongan sumber
daya non renewable.Hilangnyaatauberkurangnyaketersedian sumberdaya
tersebutakanberdampaksangatbesarbagikelangsunganhidupumat
manusiadimukabumi(Fauzi,2004).

Hal ini sejalan dengan pengelolaan sumber daya alam sebagaimana yang
dicantumkan dalam UUD 1945 Pasal 33 (ayat 2) berbunyi: bumi, air, dan
kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh negara, dan untuk
dipergunakan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat. Sehingga dalam
mengelolah kekayaan sumber daya alam dan energi tersebut perlu menerapkan
prinsip pembangunan berkelanjutan yaitu mengelolah kekayaan sumber daya alam
dan energi secara bijaksana agar kondisi lingkungan tetap lestari dan bermutu
tinggi.

Wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan wilayah yang cukup kaya
dengan aneka jenis tambang. Jenis produksi pertambangan yang menonjol di
Sulawesi Tenggara adalah pertambangan nikel dan aspal. Inilah salah satu faktor
yang menyebabkan beberapa investor nasional maupun investor asing yang
bergerak di bidang pertambangan tertarik untuk berinvestasi di daerah ini. Ada
beberapa wilayah di Sulawesi Tenggara yang menjadi daerah tempat perusahaan
tambang melakukan eksplorasi utamanya Kabupaten Konawe Selatan, Konawe
Utara, Konawe, Buton dan kabupaten lain di Sulawesi Tenggara.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka yang menjadi
permasalahan adalah: “Bagaimana dampak aktivitas pertambangan nikel terhadap
kondisi sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe
Selatan”.
C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui dampak aktivitas pertambangan nikel terhadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tinaggea Kabupaten Konawe Selatan.
D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat teori dan praktis,
antara lain:
1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan peneliti di bidang Ilmu
Administrasi Negara yang berkaitan tentang pertambangan.

b. Sebagai referensi bagi peneliti lainnya yang berminat untuk mengkaji
dalam bidang yang sama dengan pendekatan dan ruang lingkup yang
berbeda.

2. Manfaat Praktis
a. Sebagai acuan untuk pemerintah daerah selaku penentu kebijakan atas

perizinan pendirian dan pengelolaan industri pertambangan.
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b. Sebagai acuan untuk pengusah pertambangan agar lebih memperhatikan
keadaan lingkungan sosial ekonomi sekitar pertambangan.

c. Bagi masyarakat sekitar pertambangan, sebagai tambahan pengetahuan
mengenai pertambangan dan dampak adanya pertambangan serta acuan
untuk mengawasi kegiatan pertambangan.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Konsep Pertambangan Nikel

Pertambangan adalah sebagian atau seluruh tahapan kegiatan dalam
rangka penelitian,pengelolaandanpengusahaanmineralataubatubarayang
meliputipenyelidikanumum,eksplorasi,studikelayakan, konstruksi,
penambangan,pengolahan dan pemurnian, pengangkutan danpenjualan, serta
kegiatan pasca tambang.Yusgiantoro (2000),
penambanganmeliputipengambilandanpersiapanpengelolaanlanjutan
daribendapadat,cairdangas.
B. Dampak Pertambangan Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat

a. Konsep Dampak
Dampak adalah suatu perubahan yang terjadi akibat suatu aktivitas.

Aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah baik kimia, fisika maupun biologi.
Dalam konteks Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL) penelitian dampak
dilakukan karena adanya rencana aktifitas manusia dalam pembangunan.
Menurut Soemarwoto dampak adalah suatu perubahan yang terjadi sebagai
akibat suatu aktifitas yang bersifat almiah, baik kimia, fisika, maupun biologi
(Soemarwoto, 2007).
b. Konsep Dampak Pertambangan Terhadap Sosial Ekonomi

Masyarakat
Setiap bangsa membutuhkan dan berhak mencita-citakan basis

industri khususnya sektor pertambangn yang efektif dan efisien dalam
pengembangan taraf hidup kebutuhan masyarakat yang terus mengalami
perubahan. Pertambangan mengeksplorasi material dari basis sumber daya
alam, dan memasukan baik produk maupun limbah lingkungan hidup
manusia. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Kristanto dalam
Darsun (2015), industri sektor pertambangan mengakibatkan berbagai
perubahan dalam pemanfaatan energi dan sumber daya alam.

C. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat
Keadaaan atau kondisi sosial ekonomi masyarakat berbeda-beda dan

bertingkat, ada keadaan sosial ekonominya tinggi, sedang dan rendah. Berbagai
dampak potensial disektor sosial ekonomi dapat terjadi akibat adanya
penambangan di suatu wilayah, baik dampak negatif maupun dampak positif.
Berbagai dampak positif diantaranya tersedianya fasilitas sosial dan umum,
kesempatan kerja karena adanya penerimaan tenaga kerja, meningkatnya
pendapatan masyarakat dan adanya kesempatan berusaha. Disamping itu, terjadi
juga dampak negatif munculnya berbagai jenis penyakit akibat menurunnya
kualitas udara.
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D. Kerangka Pikir
Kehadiran perusahaan tambang disuatu daerah tentunya menjadi nilai

tambah bagi daerah dan masyarakat di sekitarnya. Adanya perusahaan tambang
yang beroperasi di suatu daerah tentunya akan membuka peluang kerja bagi
masyarakat di sekitar wilayah pertambangan. Dengan demikian, anggka atau
jumlah pengangguran akan berkurang sehingga akan berdampak pada peningkatan
sumber daya manusia yang lebih berkualitas.

Aktivitas pertambangan nikel yang dilakukan oleh PT. Ifishdeco tentunya
memiliki dampak positif dan negatif yang akan berpengaruh terhadap kondisi
sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan.
Dampak positif yang dimaksud adalah menampung tenaga kerja, meningkatkan
ekonomi masyarakat di sekitar tambang, dan meningkatkan usaha mikro
masyarakat di sekitar tambang. Selain itu, dampak negatifnya adalah terjadinya
kehancuran lingkungan hidup, dan menurunnya kualitas hidup masyarakat lokal.
Dengan adanya dampak positif dan negatif dari aktivitas pertambangan akan
menghadirkan perubahan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat sekitar
wilayah pertambangan. Perubahan dari sisi sosial yaitu adanya pembangunan
fasilitas umum seperti mushola dan pembuatan jalan. Sedangkan dari sisi ekonomi
yaitu adanya peningkatan pendapatan dan pengurangan angka pengangguran.

Berdasarkan keterbatasan dan kebutuhan penelitian, dimensi dampak
positif dan dampak negatif pertambangan serta perubahan sosial ekonomi
masyarakat yang di jelaskan di atas telah di batasi oleh peneliti sesuai dengan apa
yang menjadi kebutuhan penelitian dan yang sesuai dengan permasalahan yang
tampak di lokasi penelitian.

METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe
Selatan yang terdiri dari empat desa dan satu kelurahan yang mewakili seluruh
desa dan kelurahan di Kecamatan Tinanggea yaitu Desa Roraya, Desa Asingi,
Desa Lalonggasu, Desa Wundumbolo dan Kelurahan Ngapaaha.Pemilihan lokasi
ini didasarkan pada beberapa pertimbangan bahwa lokasi ini berada di sekitar
wilayah pertambangan dan terkena dampak langsung dari aktivitas pertambangan
nikel. Serta pengetahuan dasar tentang adanya fenomena dan masalah yang layak
untuk diteliti yaitu perlunya pihak perusahaan pertambangan nikel dalam
memperhatikan dampak sosial ekonomi masyarakat di sekitar wilayah
pertambangan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai
bulan Februari 2018.
B. Informan Penelitian

Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat di sekitar wilayah
pertambangan di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan khususnya di
Desa Roraya, Desa Asingi, Desa Wundumbolo, Desa Lalonggasu, dan Kelurahan
Ngapaaha, yang ditetapkan dengan purposive sampling (sengaja) sebanyak9 orang
informan, yang terdiri dari:

a. Dua orang dari pihak pemerintah yaitu Camat dan Sekretaris Camat.
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b. Satu orang dari pihak penambang.
c. Enam orang dari pihak masyarakat.

C. Jenis dan Sumber Data
a. Data primer yaitu data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang

diucapkan secara lisan, yakni subjek peneliti atau informan yang
berkenaan dengan variabel yang diteliti atau data yang diperoleh dari
narasumber secara langsung melalui observasi dan wawancara yang
berasal dari recorder (rekaman).

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi terkait dengan
penelitian ini, seperti Badan Pusat Statistik, Kantor Kecamatan, Kantor
Lurah/Desa, data yang diperoleh dapat berupa dokumen, buku, catatan-
catatan, makalah, laporan, arsip, koran, dan lain-lain, terutama yang
berkaitan dengan permasalahan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi dalam penelitian ini, dilakukan

dengan dua macam cara yaitu:
1. Studi Kepustakaan (Library Study)yaitu dengan cara menelaah berbagai

literatur dan dokumen yang erat hubungannya dengan masalah yang
diteliti.

2. Studi Lapangan (Field Study)yaitu pengumpulan data secara langsung
pada objek atau lokasi penelitian, untuk memperoleh data di lapangan
digunakan teknik-teknik sebagai berikut:
a. Wawancara yaitu dengan mengadakan tanya jawab secara

terstruktur kepada informan terpilih.
b. Dokumentasi yaitu menelaah dan mempelajari berbagai laporan

pelaksanaan tertulis yang relevan dengan penelitian ini.
c. Pengamatan lapangan (Observasi), guna memperoleh data dan

informasi melalui pengamatan secara langsung terhadap objek
penelitian ini.

E. Teknik Analisis Data
Data dan informasi baik itu data primer maupun data sekunder yang

diperoleh akan di analisis secara deskriptif kualitatif yaitu dengan cara
memberikan gambaran informasi masalah secara sistematis, jelas dan mendalam
untuk mendapatkan data kualitatif yang baru. Hasil dari gambaran informasi akan
diinterprestasikan sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan
dukungan teori yang berkaitan dengan objek yang diteliti untuk menarik
kesimpulan.
a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya, sehingga data
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya.
b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data
baik dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori flowchart dan
sejenisnya. Penyajian data yang dimaksudkan untuk menghimpun, menyusun
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sekumpulan informasi yang memberikan kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan penyajian data.
c. Penarikan Kesimpulan (Verification)

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi yang didukung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten sehingga dapat menjawab rumusan
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
F. Definisi Konsep

1. Aktivitas pertambangan nikel yang dimaksud adalah segala kegiatan
yang dilakukan oleh PT. Ifishdeco mulai dari kegiatan eksplorasi sampai
pada penjualan.

2. Dampak yang dimaksud adalah dampak dari aktivitas pertambangan
nikel baik itu dampak positif dan dampak negatif yang nantinya akan
membawa perubahan terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
berada di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan sesudah
adanya perusahaan tambang.

3. Kondisi sosial ekonomi masyarakat yang dimaksud adalah keadaan sosial
ekonomi masyarakat di sekitar wilayah pertambangan sebelum dan
sesudah adanya tambang seperti mata pencaharian, pendapatan, keadaan
lingkungan, usaha mikro dan keadaan sarana dan prasarana pendidikan
dan kesehatan.

4. Dampak positif yang dimaksud adalah akibat yang ditimbulkan dari
kegiatan pertambangan yang dapat dirasakan manfaat baiknya oleh
masyarakat. Sedangkan dampak negatif yang dimaksud adalah akibat
buruk dari kegiatan pertambangan nikel yang dirasakan oleh masyarakat
pada saat tambang beroperasi.

5. Dampak positif dari aktivitas pertambangan nikel yaitu:
a. Menampung tenaga kerja, yaitu dengan adanya perusahaan tambang

di Kecamatan Tinanggea maka perusahaan tersebut akan menjadi
wadah bagi para pengangguran untuk bekerja di perusahaan tersebut.

b. Meningkatkan ekonomi masyarakat, yaitu dengan adanya perusahaan
tambang akan membantu masyarakat di dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat di sekitar tambang seperti peningkatan
pendapatan masyarakat.

c. Meningkatkan usaha mikro masyarakat, yaitu dengan adanya
perusahaan tambang akan di ikuti dengan pembukaan kios-kios kecil
dan program pemberdayaan pengusaha mikro.

6. Dampak negatif dari aktivitas pertambangan nikel yaitu:
a. Kerusakan lingkungan hidup yaitu terjadinya penggudulan hutan

untuk lokasi penambangan dan tercemarnya air sungai, terjadinya
pencemaran udara seperti polusi/debu dari kegiatan penambangan,

b. Menurunnya kualitas hidup masyarakat, yaitu dengan adanya
kegiatan penambangan di Kecamatan menimbulkan wabah penyakit.

7. Perubahan sosial ekonomi yang dimaksud adalah perubahan keadaan
sosial ekonomi masyarakat setelah adanya kegiatan tambang yang
meliputi:
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a. Peningkatan pendapatan yaitu peningkatan pendapatan masyarakat
dari petani menjadi karyawan tambang.

b. Pengurangan angka pengangguran yaitu terbukannya perusahaan
tambang telah membuka kesempatan kerja bagi masyarakat.

c. Pembangunan fasilitas umum seperti bantuan pembangunan mushola
dan pembangunan jalan serta penambahan fasilitas pendidikan,
kesehatan dan bantuan lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran UmumWilayah

Kecamatan Tinanggea terdiri dari 22 desa, 2 Kelurahan dan 1 desa
persiapan diantaranya: Desa Lanowulu, Desa Tatangge, Desa Roraya, Desa
Wundumbolo, Desa Telutu Jaya, Desa Panggosi, Desa Lapoa, Desa Bomba-
Bomba, Desa Asingi, Desa Rapea, Desa Akuni, Desa Bungin Permai, Desa
Torokeku, Desa lapulu, Desa Lasuai, Desa Wadonggo, Desa Matambawi,
Desa Watumerembe, Desa Moolo Indah, Desa Matandahi, Desa Lalonggasu,
Desa Palatawo, Desa Lalowatu, Kelurahan Ngapaaha dan Kelurahan
Tinanggea. Desa Tatangge merupakan desa yang memiliki wilayah terluas
yakni 91,24 km², sedangkan wilayah Torokeku merupakan wilayah terkecil
yang hanya seluas 2,15 km².
a) Keadaan Iklim dan Topografi

Kecamatan Tinanggea termasuk wilayah yang beriklim tropis.
Berdasarkan data yang di peroleh dari Kantor Camat Tinanggea dan Badan
Pusat Statistik Kabupaten Konawe Selatan, selama tahun 2012 sampai dengan
tahun 2017 suhu udara minimum di wilayah ini rata-rata setiap tahunnya
yaitu 23ºC dan suhu udara maksimumnya rata-rata yaitu 32ºC.
b) Keadaan Penduduk

1. Jumlah penduduk menurut kelompok umur dan jenis kelamin, di
Desa/kelurahan Kecamatan Tinanggea

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Camat Tinanggea
serta Badan Pusat Statistik Kabupaten Konawe Selatan tercatat penduduk
Kecamatan Tinanggea sebanyak 24.166 jiwa, yang terdiri dari 12.287 jiwa
laki-laki dan 11.879 jiwa perempuan, jumlah penduduk menurut
kelompok umur dan jenis kelamin menunjukkan bahwa masyarakat di
Kecamatan Tinanggea yang berada dalam usia tidak produktif yakni
dalam usia 0-14 tahun sebanyak 8.582 jiwa yang terdiri dari 4.417 jiwa
laki-laki dan 4.165 jiwa perempuan. Untuk penduduk yang berumur 15-54
dan tergolong dalam usia produktif sebanyak 13.743 jiwa yang terdiri dari
6.906 jiwa laki-laki dan 6.837 jiwa perempuan. Sedangkan sisanya yaitu
usia 55-74 sebanyak 1519 jiwa yang terdiri dari 798 jiwa laki-laki dan 712
jiwa perempuan merupakan usia yang kurang produktif. Sementara
penduduk usia 75+ merupakan penduduk yang tergolong tidak produktif
atau lanjut usia yaitu sebanyak 322 jiwa yang terdiri dari 166 jiwa laki-laki
dan 156 jiwa perempuan.
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B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Dampak Aktivitas Pertambangan Nikel Terhadap Kondisi Sosial

Ekonomi Masyarakat di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe
Selatan

Dampak aktivitas pertambangan nikel merupakan akibat yang di
rasakan oleh masyarakat dengan adanya aktivitas pertambangan nikel, baik itu
bersifat positif maupun negatif yang dapat mempengaruhi kondisi sosial
ekonomi masyarakat di kecamatan tinanggea.
1. Menampung Tenaga Kerja

Sektor Pertambangan merupakan salah satu sektor yang banyak
memberikan kontribusi terhadap perkembangan sosial ekonomi masyarakat
di sekitar wilayah pertambangan. Kehadiran perusahaan pertambangan nikel
ini menjadi salah satu wadah untuk menampung tenaga kerja dan membuka
kesempatan kerja.
2. Meningkatkan Ekonomi Masyarakat

Ekonomi merupakan kebutuhan setiap individu tanpa ditunjang dengan
ekonomi masyarakat akan kewalahan melawan permasalahan hidup. Dapat
dikatakan ekonomi menjadi sebuah kebutuhan pokok yang mendasar. Jika
ekonomi mapan maka masyarakatpun akan sejahterah dan begitupun dengan
negara yang akan semakin siap untuk bersaing dengan negara-negara maju.
Ketika sebuah Negara memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi maka
perekonomian dalam negara tersebut berhasil atau berkembang. Jika sebuah
negara memiliki pertumbuhan ekonomi yang rendah atau tidak tumbuh sama
sekali, itu menandakan bahwa perekonomian dalam Negara tersebut tidak
maju atau mengalami kemunduran.
3. Meningkatkan Usaha Mikro Masyarakat

Usaha mikro merupakan usaha yang bersifat menghasilkan pendapatan
dan dilakukan oleh rakyat miskin atau mendekati miskin. Pasal 1 angka (1)
Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro dan Menengah
menyebutkan: “ Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan
dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini”.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah di uraikan
sebelumnya mengenai Dampak Aktivitas Pertambangan Nikel Terhadap Kondisi
Sosial Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Tinanggea Kabupaten Konawe
Selatan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Dampak positif dari aktivitas pertambangan nikel terhadap kondisi sosial

ekonomi masyarakat yaitu: pendapatan masyarakat meningkat, bertambahnya
peluang dan kesempatan kerja bagi masyarakat lokal, banyak masyarakat yang
membuka usaha kecil-kecilan, peningkatan bantuan pembangunan fasilitas
umum (seperti masjid, jalan, lampu penerangan dan sarana pendidikan),
mengurangi angka pengangguran, dan meningkatnya belanja barang dan jasa
oleh masyarakat.
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2. Dampak negatif dari aktivitas pertambangan nikel terhadap kondisi sosial
ekonomi masyarakat yaitu: terjadinya kerusakan lingkungan hidup (seperti
penggundulan hutan, erosi tanah, pencemaran udara, dan sedimentasi sisa-sisa
galian tambang), menurunnya hasil panen petani sekitar wilayah
pertambangan, menurunnya kondisi kesehatan masyarakat lokal, hilangnya
mata pencaharian asli masyarakat lokal, dan tidak adanya program perbaikan
lingkungan hidup yang rusak akibat aktivitas pertambangan.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, bahwa dari aktivitas pertambangan nikel

telah menimbulkan kerusakan lingkungan hidup, maka peneliti menyarankan
kepada:
1. Diharapkan kepada pemerintah daerah agar mengeluarkan aturan dan

kebijakan mengenai perlindungan lingkungan hidup serta lebih mengawasi
jalannya aktivitas pertambangan agar tidak terjadi kerusakan lingkungan hidup
yang lebih parah lagi.

2. Diharapkan kepada pihak perusahaan agar dalam mengelola sumber daya alam
dan dalam rangka terciptanya pembangunan yang berkelanjutan, aktivitas
pertambangan harus dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip lingkungan
hidup serta melakukan program perbaikan lingkungan hidup seperti reboisasi.

3. Diharapkan kepada masyarakat agar ikut serta dalam mengawasi jalannya
aktivitas penambangan dan melakukan koordinasi dengan pemerintah
setempat apabila terjadi masalah atau konflik pertambangan.
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